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etal, (2009; - 2009b) memperlihatkan bahwa penambahan (.49, mineral fosfor dan 0.3%
mineral sulfyr Mampu meningkatkan kecernaan dan pertambahan bobot badan ternak sapi
dibanding Pemberian jeramj padi amonias;j tanpa pemberian sulfur dan fosfor.

Nilai kecernaan bahan kering pada fansum A (/kontrol) lebih rendah dibandingkan
fansum B | ransum C dan ransum p Hal inj terjadi karena Pada ransum A (kontrol)
defisien akan mineral dan tidak adanya Penambalan minera| dalam ransum, Zain, (2000a)
menyatakan bahwa pakan yang berasal darj limbah Pertanian sepertj Jjerami padi defisien

bahwa ternak 'sapi tidak dapat mensintesis mineral oleh sebalh itu harys tersedia dalam
ransum.

Pengaruh perlakuan terhadap kecernaap bahan organik ransum Penelitian secarg
vitro.

Berdasarkan Tape] L. nilai kecernaan bahan organik ransum pada penelitjan ini berkisar
antara 71.259, sampai 75.23%. Nilaj kecernaan bahap organik tertinggi terlihat pada
fansum D (penambahap dosis mineral sebanyak 2 kalj dosis minera] Ca, P, Mg dan )
yaitu 75.23% dan nilai kecernaan bahan organik terendah terlihat pada ransum A (/kontrol)
yaitu 71.259%, \ i
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., (2009a : 2009b) memperlihatkan bahwa Penambahan 0.4%, mineral fosfor dan 0.3%
mineral sulfyr mampu meningkatkan kecernaan dan pertambahan bobot badan ternak sapi
dibanding pemberian jeramj padi amonjasj tanpa pemberian sulfur dan fosfor,

ransum.
Pengaruh perlakuan terhadap kecernaan bahan organik ransum penelitian secara i,

Berdasarkan Tabel 1. nilaj kecernaan bahan organik ransum Pada penelitian jn; berkisar
antara 71.25%, sampai 75.23%. Nilaj kecernaan bahan organik tertinggi terlihat pada
ransum D (penambahan dosis mineral sebanyak 2 kaj dosis mineral Ca, P, Mg dan S)
Yyaitu 75.23% dan nilai kecernaan bahan organik terendah terlihat Pada ransum A (/kontrol)
Yaitu 71.25%, . "



